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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Mengambil sampel PT. Unilever Indonesia Tbk. dimana laporan
keuangannya hampir selama 9 tahun selalu memperoleh laba dan berdasarkan
sejarah perusahaan ini sudah berumur lebih dari 80 tahun perusahaan ini berhasil
dalam mendiversifikasi bisnisnya. Pada tahun pendiriannya, tahun 1933,
perusahaan ini hanya memproduksi sabun namun tahun-tahun terakhir bergelut
dalam bisnis produksi es krim, deterjen. teh seperti pada tahun 2003 terjun ke
bisnis obat nyamuk bakar, tahun 2004 terjun ke bisnis makanan ringan, tahun
2005 membuka pabrik sampo cair dan tahun 2008 terjun ke bisnis minuman sari
buah. Perusahaan yang terus membesar ini memang patut dikagumi karena
komposisi modal yang dijual ke pasar dalam bentuk saham hanya menempati 15%
sedangkan 85% lainnya hanya dimiliki pthak Mavibel BV.

Dengan mendasari pada rasio-rasio keuangan terutama rasio aktivitas
maka laporan keuangan PT. Unilever menunjukkan sehat dan baiknya perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya. Perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap dan
perputaran ROA bergerak meningkat secara gradual. Walaupun demikian tidak
banyak berpengaruh terhadap rasio total aktiva terhadap total kewajiban.

Berdasarkan analisa regresi menunjukkan bahwa perputaran modal kerja,

perputaran aktiva tetap dan ROA memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 64,5%
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terhadap rasio total aktiva terhadap kewajiban. Sedangkan nilai R* atau koefisien
determinan sebesar 41,5% yang berarti 41,5% variasi total aktiva terhadap total
kewajiban dipengaruhi oleh perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap dan
ROA sedangkan 68,5% lainnya disebabkan oleh variabel lainnya.

Melalui uji t dan uji F, diperoleh hipotesa yang diterima dalam penelitian
ini adalah hipotesa null (Ho) bahwa tidak ada hubungan antara variabel bebas
yang ada yaitu perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap dan ROA terhadap
terhadap rasio total aktiva terhadap kewajiban. Hal ini berdasar dari perhitungan
statistik dimana nilai F hitung lebih kecil dari F tabel, 1,184 < 5,79 dan uji
hipotesis t dimana hasil t hitung masing-masing variabel bebas (-1.242, -0.092,
1,115) berada diantara 2 titik kritis — 2.015 dan 2.015.

Adapun atas uji normalitas data, heterokedastisitas, dan multikolinearitas
atas data-data variabel bebas dan terikat yang ada menunjukan hal yang
memenuhi  persyaratan bahwa adanya normalitas data, tidak adanya
heterokedastisitas dan multikolinearitas. Sedangkar untuk uji autokorelasi, pada
penelitian ini data-data yang terjadi autokorelasi karena nilai hitung
DurbinWatson lebih kecil dari dU tabel DurbinWatson, 1.441 < 1.875.

Tidak adanya pengaruh variabel perputaran modal kerja, perputaran aktiva
tetap dan ROA terhadap rasio total aktiva terhadap total kewajiban dapat
disebabkan antara lain laju kenaikan variabel bebas lebih rendah dengan laju
kenaikan variabel terikat dan PT. Unilever tampaknya telah mematok nilai aman

pada rasio total aktiva terhadap total kewajiban berada disekitar angka 2 sehingga
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walaupun terdapat perbaikan pada rasio aktivitasnya tidak lantas banyak merubah

rasio aktiva terhadap kewajiban.

5.2. Saran

Atas adanya kelemahan dalam penelitian ini seperti adanya autokorelasi
maka maka penulis berharap adanya penelitian lebih lanjut seperti dengan
menambah jumlah tahun atau jumlah data dengan memasukkan laporan keuangan
per triwulan.. Penelitian lain yang membahas mengenai komposisi atau
perimbangan antara modal sendiri dan modal pinjaman dalam mengelola
perusahaan akan membantu dalam mempelajari lebih jauh keberhasilan

PT. Unilever dalam memajukan bisnisnya.
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